PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, Analisa dan pembahasan yang telah dilakukan

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Temperatur 400°C dengan mesh 100 nilai rata-rata temperatur terbaik sebesar
193,904°C diakibatkan kadar abu yang lebih sedikit, akan mempercepat proses
pembakaran atau waktu pembakaran serta semakin kecil temperatur
pengarangan nilai temperatur semakin baik.

2. Nilai kalor terbaik pada mesh 30 dengan temperatur pengarangan 500°C nilai
kalor 7643,211cal/g, dikarenakan massa briket yang terbakar lebih sedikit,
ukuran mesh memepengaruhi nilai kalor,semakin besar suatu ukuran serbuk
akan meningkatkan nilai kalor dan semakin kecil ukuran partikel menurunkan
nilai kalor. Nilai kalor pada penelitian ini telah memenuhi standar syarat mutu
(Standar Nasional Indonesia) SNI 01-6235-2000 (min5000) dan telah
memenuhi standar luar negeri (Jepang 6000-7000 dan Amerika 6230 cal/g).

5.2 Saran
Pada penelitian ini penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan. Sehingga

penulis dapat memberi saran sebagai berikut;

1. Disarankan untuk menggunakan ayakan atau ukuran mesh yang lebih kecil atau
mesh dengan ukuran yang lebih besar, agar menghasilkan temperatur
pembakaran dan nilai kalor terbaik.

2. Disarankan untuk menggunakan temperatur pengarangan di bawah 400°C
untuk menghasilkan temperatur tertinggi dan waktu pembakaran yang

maksimal.
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